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ABSTRAK

Desa Sidomukti merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kabupaten Bojonegoro
yang memiliki potensi dan sumber daya alam yang berlimpah. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menganalisis permasalahan internal dan eksternal perencanaan pembangunan Desa
Sidomukti, mengidentifikasi program kegiatan berdasarkan potensi sumber daya yang ada,
serta merumuskan strategi pengembangan yang dapat dilakukan oleh Desa Sidomukti.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Analisis SWOT, IFAS dan EFAS, dan
Matriks kuadran (IE). Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai sebesar 2.06 pada sumbu x (internal)
dan 1.33 pada sumbu y (eksternal), sehingga alternative strategi yang dapat digunakan Desa
Sidomukti berada pada kuadran I (SO), yaitu Mengorganisis kelompok usaha bersama
masyarakat desa dalam industri souvenir, makanan, dan minuman dengan melibatkan
semangat gotong royong, Menciptakan wahana wisata desa yang berkaitan dengan air bersih
seperti perahu di danau atau kolam renang, agar pengunjung dapat menikmati keindahan
alam sambal memahami pentingnya akses air bersih dalam kehidupan masyarakat,
Menciptakan program wisata kesehatan di desa, seperti yoga, meditasi dan terapi alami oleh
pelayanan kesehatan desa, dan Menggandeng kelompok usaha desa untuk menyediakan
produk makanan dan minuman sehat yang mendukung pelayanan.
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ABSTRACT

Sidomukti village was one of the villages located in the bojonegoro regency which had
abundant potential and natural resources. The purpose of this studied was to analyze the
internal and external problems of sidomukti village development planning, identified activity
programs based on the potential of existing resources, and formulate development strategies
that could been carried out by sidomukti village. The method used in this researched was
swot analysis, ifas and efas, and quadrant matrix (ie). Data collection techniques used primary
and secondary data. The results showed that a valued of 2. 06 was obtained on the x (internal)
and 1. 33 on the y (external), so that the alternative strategies that could been used by
sidomukti village were in quadrant i (so), namely organizing business groups with village
communities in the souvenir industry, food and drink by involving the spirit of mutual
cooperation, creating village tourism vehicles related to clean watered such as boats on lakes
or swimming pools, so that visitors could enjoyed the beauty of nature while understanding
the importance of access to clean watered in people's lived, creating health tourism programs
in the village, such as yoga, meditation and natural therapy by village health services, and
holding village business groups to provided healthy food and beverage products that support
services.
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PENDAHULUAN

Desa merupakan unit terkecil dalam struktur pemerintahan di Indonesia. Meskipun memiliki
ukuran yang kecil, desa terdiri dari kumpulan individu yang heterogen baik latar belakang
sosial, budaya ekonomi, dan pendidikan. Individu dalam kelompok ini akan berpatisipasi
dalam organisani kemasyarakatan seperti sususnan kemasyarakatan seperti satuan keluarga,
dasa wisma, rukun tetangga, rukun warga, pendukuhan dan lain sebagainya. Selain itu, desa
ini memiliki batas wilayah yang jelas dan berwenang mengurus pemerintahan sendiri
berdasarkan partisipasi aktif masyarakat desa (Mulyadi, dkk. 2017 dalam Dharmayanti et al.,
2019).

Desa Sidomukti merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kabupaten
Bojonegoro yang memiliki potensi dan sumber daya alam yang berlimpah. Desa Sidomukti
memiliki 7 dusun diantaranya yaitu Dusun Baru, Dusun Baru Lor, Dusun Gumeng, Dusun
Pandelegan, Dusun Druju, Dusun Kalianyar, dan Dusun Pandean. Desa Sidomukti ini
memegang peran penting dalam mendukung pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Untuk mencapai hal tersebut, maka perencanaan
desa menjadi faktor utama yang harus diperhatikan dan diimplementasikan dengan baik.

Perencanaan desa merupakan elemen penting dalam meningkatkan pembangunan
dan kualitas hidup di tingkat desa (Idham et al., 2022). Dalam rangka mencapai pembangunan
yang berkelanjutan, perencanaan desa memiliki peran yang tidak bisa diabaikan. Adanya
perencanaan desa yang terarah dan terorganisir dengan baik, desa dapat mengenali potensi
yang dimiliki serta menghadapi tantangan dan permasalahan yang ada, sehingga dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat desa. Proses perencanaan desa
juga melibatkan partisipasi aktif dari pemerintah desa, masyarakat, dan pemangku
kepentingan lainnya, sehingga memungkinkan pemahaman yang menyeluruh tentang
kebutuhan dan aspirasi masyarakat desa serta perencanaan desa dapat menetapkan tujuan
dan strategi yang jelas untuk mencapainya (Soares et al., 2020).

Pada masa lalu, Desa Sidomukti ini terdapat kesenjangan pada pembangunan
infrastruktur jalan, kesenjangan pembangunan desa wisata, dan kesenjangan ekonomi.
Kesenjangan dalam pembangunan infrastruktur jalan ini terjadi karena alokasi sumber daya
yang tidak merata dan kendala geografis. Kesenjangan pembangunan desa wisata terjadi
karena kurangnya perhatian dan dukungan yang diberikan kepada Desa Sidomukti dalam
pengembangan sektor pariwisata. Sementara itu, kesenjangan ekonomi ini terjadi karena
salah sasaran pemberian bantuan BLT, dimana kebanyakan orang mampu yang
mendapatkan bantuan tersebut dibandingkan orang yang tidak mampu.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa berperan penting dalam
mengatasi kesenjangan pembangunan infrastruktur, desa wisata, dan ekonomi di Desa
Sidomukti (Ariadi, 2019). Undang-undang ini mengalokasikan sumber daya yang merata
untuk meningkatkan aksesibilitas infrastruktur jalan antar-desa. Selain itu, undang-undang
ini mendorong pengembangan desa wisata dengan partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan potensi wisata. Untuk mengurangi kesenjangan ekonomi, undang-undang ini
memberikan landasan hukum bagi pemberdayaan ekonomi desa melalui program akses
keuangan, pelatihan kewirausahaan, dan pembangunan usaha mikro, kecil, dan menengah.
Dengan penerapan peraturan dan kebijakan ini, diharapkan kesenjangan pembangunan
dapat diminimalisir, sehingga Desa Sidomukti mencapai pembangunan berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis permasalahan internal dan eksternal perencanaan pembangunan Desa



Sidomukti, mengidentifikasi program kegiatan berdasarkan potensi sumber daya yang ada,
serta merumuskan strategi pengembangan yang dapat dilakukan oleh Desa Sidomukti.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan Pembangunan Desa

Perencanaan Pembangunan Desa adalah proses sistematis untuk menetapkan tujuan, strategi,
dan kegiatan untuk menngkatkan kualitas hidup masyarakat di desa. Tujuan utama
perencanaan pembangunan desa adalah untuk mencapai pemangunan yang berkelanjutan,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan infrastruktur dan layanan dasar
desa (Wulandari, 2017). Adapun beberapa tahapan penting dalam perencanaaan
pembangunan desa diantaranya yaitu : identifikasi masalah dan potensi; penetapan visi, vimi
dan tujuan pembangunan; Strategi dan kebijakan pembangunan; rencana aksi; serta
implementasi dan pengawasan.

Potensi desa adalah suatu pendorong perekonomian rakyat, pertumbuhan
perekonomian desa dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal, yang
menunjukkan bahwa potensi desa harus memprioritaskan pemanfaatan sumber daya lokal,
baik sumber daya alam maupun yang ada (Pangestuti et al., 2018). Masyarakat desa,
pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya harus
berpatisipasi aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa.
Keberhasilan perencanaan pembangunan desa ini terletak pada pengakuan dan pelayanan
terhadap kebutuhan serta aspirasi masyarakat desa. Hal ini penting agar pembangunan desa
dapat memberikan hasil yang maksimal dan sesuai dengan harapan masyarakat (Ra’is & Rini,
2018).

IFAS dan EFAS
Matriks analisis lingkungan internal (IFAS) merupakan suatu alat analisis yang dipakai untuk
mengevaluasi faktor-faktor internal dari sebuah perusahaan, yang dianggap penting,
termasuk kekuatan dan kelemahan. Sedangkan matriks analisis lingkungan eksternal (EFAS)
merupakan alat analisis faktor eksternal yang dipakai untuk mengidentifikasi faktor —faktor
ekonomi, sosial, demografi, lingkungan, budaya, politik, hukum, pemerintahan, teknologi,
dan lingkungan industri yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Fu'ad et al., 2019).
Matriks IFAS dan EFAS ini melibatkan proses penilaian dan pembobotan data, dimana tujuan
dari pembobotan ini yaitu untuk memberikan nilai kuantitatif pada setiap faktor internal
(kekuatan-kelemahan) dan eksternal (peluang-ancaman) dengan menggunakan skala 1-4
yang menunjukkan tingkat kepentingan dari yang sangat tidak penting sampai sangat
penting (Kurniawan & Abidin, 2019).
SWOT
Matriks SWOT adalah hasil gabungan antara faktor-faktor internal perusahaan (kekuatan dan
kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang mempengaruhi
perusahaan (Fajri et al., 2022). Strategi SO (Strength-Opportunity) merupakan strategi yang
memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan peluang di luar
perusahaan. Namun, jika perusahaan mempunyai banyak kelemahan, maka strategi yang
cocok untuk dipakai yaitu WO, ST, atau WT. Strategi WO (Weakness-Opportunity) merupakan
strategi yang dapat digunakan untuk memperkecil kelemahan internal perusahaan dan
mengoptimalkan peluang eksternal.

Strategi ST (Strength-Threat) merupakan strategi perusahaan yang digunakan untuk
mengindari atau mengurangi dampak dari ancaman eksternal. Sedangkan strategi WT
(Weakness-Threat) merupakan strategi yang digunakan untuk bertahan dengan cara



mengurangi kelemahan internal dana menghindari ancaman. Untuk mengetahui berbagai
kemungkinan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, maka perlu dilakukan analisis
lingkungan internal IFAS dan analisis lingkungan eksternal EFAS. Perusahaan perlu
memonitor masalah strategis yang dapat mempengaruhi bisnis dimasa yang akan datang
(Dosinaen & Sastika, 2019).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sidomukti, Keamatan Kepohbaru, Kabupaten
Bojonegoro. Tempat penelitian tersebut dipilih secara sengaja (purposive) didasarkan pada
pertimbangan potensi dan keterbatasan pembangunan, kebijakan pemerintah, serta relevansi
lokal dan kontribusi penelitian dalam pengembangan perencanaan pembangunan desa yang
berkelanjutan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer ini diperoleh dari hasil survey, observasi, dokumentasi dan
wawancara kepada Pemerintah Desa Sidomukti (SUADNYANA et al., 2019). Sedangkan data
sekunder yaitu data yang digunakan sebagai informasi tambahan dari jurnal terakreditasi,
data BPS dan sumber lain yang valid (Garung & Ga, 2020). Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Analisis SWOT, yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor
yang digunakan untuk merumuskan strategi bisnis secara sistematis yang memaksimalkan
kekuatan dan peluang, meminimalkan kelemahan dan ancaman (Astuti & Ratnawati, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visi dan Misi

Visi merupakan suatu rencana yang realistis untuk masa depan dan mencakup upaya untuk
mencapainya dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan misi merupakan suatu penjelasan
lebih lanjut tentang visi tersebut yang bertujuan untuk mewujudkannya (Calam et al., 2020).
Visi biasanya diungkapkan dalam bentuk pernyataan tertulis pada suatu waktu dan menjadi
bagian dari dari proses manajemen dari saat dibuat hingga masa depan. Sebuah organisasi
instansi baik individu atau lembaga dalam aktivitasnya harus mengacu pada visi dan misi
yang telah ditetapkan. Setiap pekerja dan staf juga harus memahami dan mengerti visi dan
misi organisasi tempat bekerja, sehingga visi dan misi tersebut dapat menjadi panduan dalam
menjalankan perusahaan. Hal ini diharapkan dapat menciptakan kesatuan dalam berpikir
diantara seluruh anggota organisasi dan memperhatikan bahwa target-target perusahaan
dapat tercapai dengan hasil yang maksimal (Yunma et al., 2021). Adapun visi dan misi Desa
Sidomukti adalah sebagai berikut :

Visi :
“Mewujudkan Desa Sidomukti yang Mandiri, Berkembang, dan Sejahtera melalui Pelayanan
Publik yang Transparan dan Berkelanjutan”.

Misi :

¢ Meningkatkan tata kelola pemerintahan dengan bersih, jujur, transparan dan akuntabel.

¢ Mempermudah dan memfasilitasi pengurusan administrasi dan pertanahan.

¢ Meningkatkan kesejahteraan petani

¢ Membangkitkan perekonomian masyarakat, melalui BUMDes, UMKM, dan Produk
Unggulan Desa

¢ Mengkokohkan peran pemuda, perempuan, dan lembaga kemasyarakatan desa

¢ Meningkatkan indeks pembangunan masyarakat melalui peningkatan kesehatan dan
pendidikan.



e Membangun kolaborasi dengan semua pihak terkait.

Identifikasi Masalah di Desa Sidomukti

Pembangunan desa adalah serangkaian kegiatan dan upaya untuk meningkatkan kondisi
sosial, ekonomi, dan infrastruktur di wilayah pedesaan (Onsardi et al., 2019). Namun, saat ini
masyarakat sering mengeluhkan beberapa masalah terkait kondisi di lapangan dan
ketidaksesuaian antara perencanaan pembangunan dengan kebutuhan mereka. Maka dari
itu, penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang teori-teori dalam
perencanaan dan pengembangan desa. Pemahaman yang komprehensif mengenai
pembangunan pedesaan perlu disampaikan secara sistematis dan menyeluruh. Hal ini
bertujuan agar seluruh proses pengembangan desa, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan pembangunan, dapat dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Budhi Pamungkas Gautama et al., 2020). Identifikasi masalah ini dilakukan
dengan cara mengelompokkan masalah-masalah yang terjadi di Desa Sidomukti. Adapun
pengelompokkan masalah sebagai berikut :

Tabel 1 Identifikasi masalah di Desa Sidomukti

No. Masalah Penyebab
1. Infrastruktur perbaikan jalan Kurangnya pendanaan yang mengakibatkan
belum merata infrastruktur jalan masih belum merata.
2.  Tidak adanya siskamling Tingkat kemanan yang relatif tinggi dan
kurangnya partisipasi masyarakat Desa
Sidomukti.
3.  Masih adanya warga desa yang Terbatasnya lahan khusus untuk pembuangan
membuang sampah di sungai  sampah dan tidak adanya alat transportasi
sampah.

4. Belum ada upaya atau Mengingat belum adanya bencana di Desa
tindakan  bencana  (tanda Sidomukti.
bencana, jalur evakuasi, dan
ketersediaan perencanaan
peralatan bencana)

5. Kurangnya pengelolaan Desa Kurangnya kerjasama dan koordinasi antara
Wisata terutama pada promosi. pihak terkait dan kurangnya pengetahuan

serta keterampilan dalam pemasaran atau

promosi.
6. Ketidakadilan dalam alokasi Kurangnya pengawasan dan pemantauan
bantuan di Desa terhadap proses alokasi bantuan sehingga

menyebabkan ketidakmerataan.
Sumber : Pemerintah Desa Sidomukti., 2023

Berdasarkan tabel 1 permasalahan diatas, dapat diketahui Desa Sidomukti sedang
menghadapi beberapa permasalahan diantaranya yaitu ketidakmerataan infrastruktur
perbaikan jalan, pembuangan sampah oleh warga ke sungai, kurangnya persiapan bencana,
kurangnya pengelolaan Desa Wisata terutama dalam promosi, dan ketidakadilan dalam
alokasi bentuan. Untuk mengatasi permasalah tersebut, diperlukan upaya seperti
peningkatan pendanaan untuk infrastruktur jalan, peningkatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan siskamling, penyediaan lahan dalan alat transporatasi yang memadai untuk sampah,
persiapan bencana melalui peralatan dan tanda jalur evakuasi, peningkatan kerjasama dan



koordinasi dalam pengelolaan Desa Wisata, serta meningkatkan pengawasan dan
pemantauan dalam proses alokasi bantuan untuk mencapai keadilan yang lebih baik.

Identifikasi Lingkungan Internal Desa Sidomukti
Unsur kekuatan yang dimiliki oleh Desa Sidomukti adalah :
a) Kegiatan gotong royong di desa yang masih dijalankan dan dilestarikan
b) Adanya pelayanan kesehatan yang memadai
c) Adanya akses air bersih yang cukup.
Unsur kelemahan yang dimiliki oleh Desa Sidomukti adalah :
a) Infrastruktur perbaikan jalan belum merata
b) Kurangnya pengelolaan Desa Wisata terutama pada promosi

Identifikasi Lingkungan Eksternal Desa Sidomukti
Unsur peluang yang dimiliki oleh Desa Sidomukti adalah :
a) Adanya kelompok usaha bersama masyarakat yang bergerak dibidang industri souvenir,
makanan dan minuman
b) Potensi pengembangan wisata desa ke wahana wisata budaya dan pertanian, agar dapat
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Desa Sidomukti.
Unsur ancaman yang dimiliki oleh Desa Sidomukti adalah :
a) Masih adanya warga desa yang membuang sampah di sungai.
b) Tidak adanya siskamling.
c) Ketidakadilan dalam alokasi bantuan desa.

Analisis Matriks IFAS & EFAS
Berdasarkan analisis data yang dilakukan di lapangan, terdapat faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) yang terdapat pada Desa Sidomukti

sebagai berikut :
Tabel 2 Faktor Internal di Desa Sidomukti
IFAS Bobot Rating Skor
Kekuatan
S.1 Kegiatan gotong royong di 0.24 4 0.94

desa yang masih dijalankan
dan dilestarikan.

S.2  Adanya pelayanan 0.24 4 0.94
kesehatan yang memadai
S.3 Adanya akses air bersih 0.24 4 0.94
yang cukup.
Sub Total Kekuatan 0.71 2.82
Kelamahan
W.1 Infrastruktur perbaikan jalan 0.18 3 0.53
belum merata
W.2 Kurangnya pengelolaan 0.12 2 0.24
Desa Wisata terutama pada
promosi
Sub Total Kelemahan 0.29 0.76
Total 1.00 17 3.59

Sumber : Data Primer Diolah, 2023



Hasil dari matriks IFAS diatas menunjukkan bahwa terdapat 5 faktor internal yang
mempengaruhi Desa Sidomukti terbagi ke dalam 3 faktor pada kekuatan dan 2 faktor pada
kelemahan. Dari ke tiga faktor pada kekuatan diperoleh total skor yang sama yaitu 0.94 yaitu
pada faktor kegiatan gotong royong di desa yang masih dijalankan dan dilestarikan, adanya
pelayanan kesehatan yang memadai, dan adanya akses air bersih yang cukup. Adapun pada
faktor kelemahan nilai tertinggi pertama yaitu pada faktor infrastruktur perbaikan jalan
belum merata dengan total skor 0.53.

Tabel 3 Faktor Eksternal di Desa Sidomukti

EFAS Bobot Rating Skor

Peluang
0.1 Adanya kelompok usaha 0.33 4 1.33
bersama masyarakat yang
bergerak dibidang industri
souvenir, makanan dan
minuman.
0.2 Potensi pengembangan 0.25 3 0.75
wisata desa ke wahana
wisata budaya dan
pertanian,  agar  dapat
menciptakan lapangan kerja
bagi  masyarakat  Desa

Sidomukti
Sub Total Peluang 0.58 2.08
Ancaman
T.1 Masih adanya warga desa 0.17 2 0.33
yang membuang sampah di
sungai.
T.2 Tidak adanya siskamling 0.17 2 0.33
T.3 Ketidakadilan dalam alokasi 0.08 1 0.08
bantuan di Desa
Sub Total Ancaman 0.42 0.75
Total 1.00 12 2.83

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan matriks EFAS diatas menunjukkan hasil bahwa terdapat 5 faktor internal
yang mempengaruhi Desa Sidomukti terbagi ke dalam 2 faktor pada peluang dan 3 faktor
pada ancaman. Nilai tertinggi pada faktor peluang yaitu Adanya kelompok usaha bersama
masyarakat yang bergerak dibidang industri souvenir, makanan dan minuman diperoleh
total skor yaitu 1.33. Adapun pada faktor ancaman terdapat 2 faktor yang mmperoleh nilai
tertinggi yaitu pada faktor masih adanya warga desa yang membuang sampah di sungai dan
tidak adanya siskamling dengan total skor 0.53.

Matriks Kuadran (IE)

Matriks Internal-eksternal (IE) adalah sebuah alat manajemen strategis yang dipakai untuk
mengevaluasi siuasi kerja dan letak strategi bisnis secara menyeluruh (Astiti, 2019). Matriks
IE ini terbentuk dari gabungan matriks IFE dan EFE terdiri dari 9 sel atau 4 kuadran yang
menunjukkan nilai terbobot dari kedua matriks tersebut. Matriks ini digunakan untuk
mengembangkan strategi bisnis yang lebih terperinci pada tingkat korporat (Syafa’at &



Wahid, 2020). Setelah dilakukannya perhitungan IFAS dan EFAS, diperoleh sumbu x
(internal) sebesar 2.06 dan sumbu y (eksternal) sebesar 1.33.
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Gambar 1 Hasil Matriks Kuadran SWOT

Berdasarkan gambar matriks kuadran SWOT diatas, diketahui bahwa Desa Sidomukti
berada di kuadran I dimana nilai X dan Y sama-sama positif. Posisi ini menandakan bahwa
kondisi di Desa Sidomukti memiliki kekuatan dan peluang yang sangat mendukung terhadap
perencanaan pembangunan desa, sehingga dalam menentukan strategi utama yang akan
diterapkan kepala desa dan pemerintahan desa lebih mudah. Hal ini membuat Desa
Sidomukti memiliki peluang dalam merencanakan pembangunan di Desa Sidomukti.

Matriks SWOT
Berikut ini merupakan alternatif strategi SWOT yang dapat membantu Desa Sidomukti dalam
menhadapi tantangan dan menjadikan desa untuk lebih kompetitif dalam berdaya saing dan

berkelanjutan:
Tabel 4 Alternatif strategi SWOT Desa Sidomukti

makanan dan minuman

makanan, dan minuman

Internal Kekuatan Kelemahan

Eksternal (Strength) (Weaknessess)

Kegiatan gotong royong di 1. Infrastruktur perbaikan
desa yang masih jalan belum merata
dijalankan dan 2. Kurangnya
dilestarikan pengelolaan Desa
Adanya pelayanan Wisata terutama pada
kesehatan yang memadai promosi.
Adanya akses air bersih
yang cukup.

Peluang Strategi SO (Strength- Strategi WO (Weakness-

(Oppertunities) Oppprtunities) Oppertunities)

1. Adanya kelompok usaha 1. Mengorganisis kelompok 1. Menggandeng
bersama masyarakat usaha bersama kelompok usaha
yang bergerak dibidang masyarakat desa dalam bersama  masyarakat
industri souvenir, industri souvenir, desa untuk

mendukung perbaikan




2. Potensi pengembangan dengan melibatkan infrastruktur jalan
wisata desa ke wahana semangat gotong royong dengan
wisata budaya dan (01,51). menyumbangkan
pertanian, agar dapat 2. Menciptakan wahana sebagian keuntungan
menciptakan lapangan wisata desa yang dari industri souvenir,
kerja bagi masyarakat berkaitan dengan  air makanan, dan
Desa Sidomukti bersih seperti perahu di minuman (O1,W1).
danau atau kolam renang, 2. Mengadakan pelatihan
agar pengunjung dapat mengenai promosi
menikmati keindahan wisata dan pengelolaan
alam sambal memahami program wisata
pentingnya akses  air pertanian yang
bersih dalam kehidupan interaktif, seperti
masyarakat (O2,S3) agrowisata agar dapat
. Menciptakan program menarik wisatawan
wisata kesehatan di desa, dan menciptakan
seperti yoga, meditasi dan lapangan kerja bagi
terapi alami oleh masyarakat Desa
pelayanan kesehatan desa Sidomukti (W2,02).
(02,52).
. Menggandeng kelompok
usaha desa untuk
menyediakan produk
makanan dan minuman
sehat yang mendukung
pelayanan kesehatan
(01,52).
Ancaman Strategi ST (Strength- Strategi WT
(Threat) Threat) (Weaknesses-Threat)
1. Masih adanya warga Mengorganisir kampanye 1. Melakukan kolaborasi
desa yang membuang sosial tentang pentingnya antara Desa Wisata dan
sampah di sungai. menjaga kebersihan masyarakat dalam
2. Tidak adanya lingkungan, termasuk pembentukan
siskamling. sungai dengan leibatkan siskamling (W2,T2).
3. Ketidakadilan dalam masyarakat desa dan 2. Pengawasan
alokasi bantuan desa. kelompok gotong royong masyarakat terhadap
(T1,51). alokasi bantuan desa
Membentuk Siskamling di untuk infrastruktur
Desa dengan melibatkan jalan (T3,W1).

kegiatan gotong royong
yang dilakukan oleh
warga untuk menjaga
keamanan lingkungan
sekitar (1T2,51)

Sumber : Data Primer Diolah, 2023



Berdasarkan tabel strategi SWOT diatas menunjukkan hasil bahwa Desa Sidomukti
berada pada kuadran I yaitu kuadaran SO (Strength-Opportunity) yang artinya alternatif
strategi yang dapat diterapkan adalah strategi agresif. Adapun strategi agresif yang dapat
diterapkan di Desa Sidomukti yaitu Mengorganisis kelompok usaha bersama masyarakat
desa dalam industri souvenir, makanan, dan minuman dengan melibatkan semangat gotong
royong, Menciptakan wahana wisata desa yang berkaitan dengan air bersih seperti perahu di
danau atau kolam renang, agar pengunjung dapat menikmati keindahan alam sambal
memahami pentingnya akses air bersih dalam kehidupan masyarakat, Menciptakan program
wisata kesehatan di desa, seperti yoga, meditasi dan terapi alami oleh pelayanan kesehatan
desa, dan Menggandeng kelompok usaha desa untuk menyediakan produk makanan dan
minuman sehat yang mendukung pelayanan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan
yang ada pada Desa Sidomukti adalah kurangnya pengelolaan desa wisata terutama pada
mediapromosi, infrastruktur jalan belum merata, ketidakadilan penyaluran bantuan (BLT,
Bansos), dan lain sebagainya. Hasil analisis SWOT diketahui bahwa Desa Sidomukti berada
pada kuadran I, artinya Desa Sidomukti ini memilliki kekuatan dan peluang yang saling
mendukung dalam mengembangkan pembangunan desa dengan melakukan Strategi SO.
Dengan demikian, Desa Sidomukti dapat mengoptimalkan kekuatan yang ada di desa
tersebut dengan memaksimalkan peluang yang ada terhadap pembangunan desa dengan
mengikutsertakan peran masyarakat dalam kegiatannya. Adapun alternatif strategi yang
dapat diterapkan yaitu mengorganisis kelompok usaha bersama masyarakat desa dalam
industri souvenir, makanan, dan minuman dengan melibatkan semangat gotong royong,
menciptakan wahana wisata desa yang berkaitan dengan air bersih seperti perahu di danau
atau kolam renang, agar pengunjung dapat menikmati keindahan alam sambal memahami
pentingnya akses air bersih dalam kehidupan masyarakat, menciptakan program wisata
kesehatan di desa, seperti yoga, meditasi dan terapi alami oleh pelayanan kesehatan desa, dan
menggandeng kelompok usaha desa untuk menyediakan produk makanan dan minuman
sehat yang mendukung pelayanan.
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